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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR (POC) DAUN
PETAI CINA (Leucaena leucocephala (Lam.) De Wit) TERHADAP
PERTUMBUHAN TANAMAN SELEDRI (4pium graveolens L.) DAN
SUMBANGANNYA PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI DI SMA
e T A A T T M T T T X Y S BTy
OLEH:

Ayu Soliha
NIM: 06091181520008
Pembimbing : (1) Dr. Rahmi Susanti, M.Si.
(2) Dra. Siti Huzaifah, M.Sc.Ed.,Ph.D.
Program Studi Pendidikan Biologi

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair daun petai cina terhadap
pertumbuhan tanaman Seledri (4pium graveolens L.). Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
eksperimen dengan desain Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari lima perlakuan dan lima ulangan.
Perlakuan terdiri atas PO (kontrol), P1 (10%), P2 (20%), P3 (30%) dan P4 (40%). Data dianalisis dengan
uji ANOVA dilanjutkan dengan uji Beda Jarak Nyata Duncan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
pemberian pupuk organik cair berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tanaman seledri dengan F
hitung > f tabel taraf 1%. Konsentrasi yang paling efektif adalah P2 (20%) dengan jumlah daun (65,4
helai), jumlah tangkai (16,6 helai), berat basah taruk (17,81 g) dan akar (5,09 g) dan berat kering taruk
(2,27 g) dan akar (0,92 g). Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa pupuk organik cair daun
petai cina berpengaruh sangat nyata meningkatkan pertumbuhan tanaman seledri. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan materi pengayaan pada kompetensi dasar tentang pertumbuhan yang dijadikan dalam bentuk
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Kata-kata kunci: Pupuk organik cair, tumbuhan petai cina, tanaman seledri, pertumbuhan
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ABSTRACT

EFFECT OF PETAI CINA LEAF LEAVES ORGANIC FERTILIZER
(POC) (Leucaena leucocephala (Lam.) De Wit) AGAINST THE GROWTH
OF CELERY PLANTS (Apium graveolens L.) AND CONTRIBUTION TO

HIGH SCHOOL BIOLOGY LEARNING
B e e e

By:
Ayu Soliha
NIM: 06091181520008
Advisor : (1) Dr. Rahmi Susanti, M.Si.
(2) Dra. Siti Huzaifah, M.Sc.Ed.,Ph.D.
Biology Education Study Progam

ABSTRACT

This research aims to determine the effect of petai cina (Leucaena leucocephala) (Lam.) De Wit) liquid
organic fertilizer leaves on the growth of celery plants (4pium graveolens L.). The research method used is
the experimental method with a completely randomized design consisting of five treatments and five
replications. The treatment consisted of PO (control), P1 (10%), P2 (20%), P3 (30%) dan P4 (40%). The
data was analyzed with ANOVA and continued with Duncan’s Real Differences Test. The results showed
that the aplication of liquid organic fertilizer had a very significant effect on the growth of celery plants
with F count > f tabel 1%. The most effective concentration is P2 (20%) with the number of leaves (65,4
sheet), number of stalks (16,6 sheet), wet weight of the shoot (17,81 g) and root (5,09 g), and the dry
weight of the shoot (2,27 g) and root (0,92 g). Based on these results it was concluded that the liquid
organic fertilizer leaves has a very significant effect in increasing the growth of celery plants. The result of
this study can be used as enricment material on basic competencies about growth made in from lesson
plans (RPP) and student work sheet (LKPD).

Key words: Liquid organic fertilizer, Leucaena leucocephala, celery plant, growth

Coordinator Study Program Advisor I Adyvisor II
Biology Education
Dr. Yenny Anwar, M. Pd Dr. Rahmi Susanti, M.Si.  Dra?Siti Huzaifah, M.Sc.Ed.,Ph.D.

NIP 197910142003122002 NIP 196702121993032002 NIP 195607161985032001
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembelajaran pada kurikulum 2013 mengarahkan proses pengembangan
pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan minat peserta didik,
menekankan pada basis kompetensi dan karakter melalui seperangkat strategi
pencapaian diarahkan pada pencapaian pembelajaran secara optimal (Sulaeman,
2015). Pencapaian proses pembelajaran secara optimal pada Kurikulum 2013
tersebut dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Pendekatan saintifik
merupakan proses pembelajaran yang dirancang agar peserta didik secara aktif
mengonstruk konsep, hukum dan prinsif melalui tahapan-tahapan mengamati,
menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengkomunikasiSkan
(Kemendikbud, 2014). Pembelajaran kurikulum 2013 melalui pendekatan saintifik
menjadi acuan dalam pembelajaran Biologi.

Pembelajaran Biologi merupakan pembelajaran yang berkaitan dengan
cara mencari informasi dan memahami tentang alam secara sistematis.
Pembelajaran Biologi bertujuan mendidik peserta didik agar dapat berpikir secara
logis, kritis, rasional dan percaya diri sehingga mampu membentuk kepribadian
yang mandiri, kreatif serta mempunyai kemampuan dan keberanian dalam
menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari (Cahyo, 2013). Hal ini berarti
bahwa pembelajaran Biologi tersebut menuntut peserta didik agar dapat
mengaitkannya dengan kehidupan nyata salah satu adalah dengan pendekatan
pembelajaran kontekstual.

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan pembelajaran yang
menekankan pada proses keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari (Restanti, dkk., 2013). Salah satu materi
pembelajaran yang memerlukan contoh faktual yaitu pada materi kelas XII
semester 1 KD 3.1 Menganalisis hubungan antara faktor internal dan eksternal
dengan proses pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup berdasarkan
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hasil percobaan dan KD 4.1 Merencanakan dan melaksanakan percobaan tentang
faktor luar yang memengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
dan melaporkan secara tertulis dengan menggunakan tata cara penulisan ilmiah
yang benar. Guru dapat memfasilitasi peserta didik untuk memenuhi kebutuhan
KD tersebut, sehingga peserta didik mampu menganalisis hubungan antara faktor
internal dan eksternal pada proses pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk
hidup berdasarkan hasil percobaan salah satunya adalah percobaan tentang
pertumbuhan tanaman seledri.

Tanaman Seledri (Apium graveolens L.) sudah lama dikenal di Indonesia
karena memiliki banyak manfaat. Salah satu bagian tanaman seledri yang sering
digunakan adalah daun dan tangkai, biasanya sebagai penyedap masakan dan
penghias hidangan. Seledri juga dapat digunakan sebagai obat yaitu menurunkan
tekanan darah, anti kanker, memperbaiki fungsi hormon yang terganggu dan
mengobati penyakit asam urat yang tinggi Arisandi & Sukohar (2016). Tanaman
seledri mengandung vitamin C, Vitamin B, Vitamin E, Posfor, Kalium dan Zn
Patgan, dkk., (2012). Selain itu, menurut Arisandi & Sukohar (2016) ekstrak
metanol biji seledri memiliki kandungan berupa Apigenin, Phtladie, Linalool,
Luteolin, Linolenic acid, Psoralen, Oleic acid dan tanin yang merupakan zat
bersifat anti kanker.

Seledri adalah salah satu sayuran yang mudah dibudidayakan karena
seledri mudah dikembangkan dan banyak kalangan yang menyukainya serta
memanfaatkanya (Marlina & Gaffar, 2014). Selain itu tanaman ini sangat
potensial dan prospeknya sangat baik untuk dibudidayakan. Budidaya seledri
dapat dilakukan secara generatif dengan biji atau vegetatif dengan anakan. Seledri
termasuk salah satu sayuran komersial yang dapat memberikan tambahan
pendapatan (Sari, dkk., 2016). Untuk tujuan komersil, tanaman seledri dapat
diperbanyak dengan biji.

Permintaan seledri dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan baik
permintaan domestik maupun permintaan dari luar negeri. Peningkatan
permintaan dari luar negeri mungkin disebabkan oleh semakin berkurangnya

lahan pertanian sehingga dialihkan ke negara berkembang yang lahannya masih
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luas (Syam, 2017). Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka perlu dilakukan
peningkatan hasil, baik melalui ekstensifikasi maupun intensifikasi, salah satu
peningkatan hasil melalui intensifikasi adalah pemupukan.

Pupuk ialah bahan yang diberikan ke dalam tanah baik yang organik
maupun yang anorganik dengan maksud untuk mengganti kehilangan unsur hara
dari dalam tanah dan bertujuan untuk meningkatkan produksi tanaman dalam
keadaan lingkungan yang baik (Sutedjo, 2010). Pupuk merupakan kunci
kesuburan tanah karena berisi satu atau lebih unsur untuk menggantikan unsur
yang habis terisap tanaman. Jadi, memupuk berarti menambah unsur hara ke
dalam tanah (pupuk akar) dan tanaman (pupuk daun). Secara umum pupuk hanya
dibagi dalam dua kelompok berdasarkan asalnya, yaitu pupuk anorganik dan
pupuk organik (Lingga, 2001).

Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan-bahan organik
seperti sisa-sisa sayuran, kotoran ternak dan sebagainya dan juga berasal dari
mahluk hidup yang telah mati. Menurut Glio (2015) pupuk organik selain dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi juga mampu meningkatkan produksi
tanaman, meningkatkan kualitas tanaman dan mengurangi penggunaan pupuk
anorganik. Berdasarkan bentuknya, ada dua jenis pupuk organik yang beredar
dipasaran, yaitu pupuk organik padat dan pupuk organik cair.

Pupuk organik padat merupakan pupuk organik yang berbentuk padat,
biasanya berasal dari kotoran ternak, sisa-sisa tanaman dan dedaunan kering.
Contohnya kotoran kambing, jerami dan seresah. Pupuk organik cair merupakan
pupuk organik yang berbentuk cair, biasanya berasal dari limbah sayuran, limbah
cair peternakan, dan limbah zat sisa kegiatan rumah tangga dan limbah dedaunan.
Contohnya limbah cair tahu dan limbah eceng gondok, pengaplikasian pupuk
organik cair dengan cara disiramkan dalam tanah atau disemprot pada daun.

Bahan pembuatan pupuk organik cair dapat berasal dari tumbuhan, hal ini
berdasarkan penelitian Apzani, dkk., (2017) pembuatan pupuk organik cair bahan
berasal dari eceng gondok. Selanjutnya pada penelitian Opiyanti, dkk., (2016)
pembuatan pupuk organik cair bahan berasal dari daun gamal. Kemudian pada
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penelitian Lestari, dkk., (2015) pembuatan pupuk organik cair bahan berasal dari
limbah sayuran.

Kelebihan dari pupuk organik cair adalah kandungan haranya bervariasi
yaitu mengandung hara makro dan mikro, penyerapan haranya berjalan lebih
cepat karena sudah terlarut, memberikan hara yang sesuai dengan kebutuhan
tanaman. Selain itu, pemberiannya dapat lebih merata dan kepekatannya dapat
diatur sesuai dengan kebutuhan tanaman (Hadisuwito, 2009). Salah satu
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair adalah daun petai
cina.

Menurut Pary (2015) petai cina (Leucaena leucocephala (Lam.) De Wit)
termasuk dalam suku Fabaceae (Leguminosae, polong-polongan) tumbuhan ini
sering digunakan untuk penghijauan lahan dalam mengendalikan hanyutan tanah
(erosi) dan meningkatkan kesuburan tanah.

Petai cina termasuk tanaman jenis legum yang paling baik untuk bahan
baku pupuk organik adalah tumbuhan yang akarnya memiliki hubungan yang
saling menguntungkan dengan mikroorganisme pengikat nitrogen. Petai cina
banyak ditemukan, tumbuh liar dan belum dimanfaatkan secara maksimal.
Tumbuhan ini kebanyakan hanya digunakan sebagai pakan ternak, karena
masyarakat kebanyakan tidak mengetahui kandungan dan manfaat dari daun petai
cina tersebut. Menurut Devi, dkk., (2013) daun petai cina mengandung 4,2% total
nitrogen; 0,23% fosfor; 2,36% kalium; 25,9% protein; 40% karbohidrat; 4% tanin;
7,19% mimosin; 536,0 mg/kg b-karotin dan 20,1 kj/g energi. Pemberian daun
petai cina ke dalam tanah sebagai pupuk organik, juga berpengaruh terhadap sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah.

Berdasarkan hasil penelitian Subin (2016), pemberian konsentrasi pupuk
organik cair daun petai cina (Leucaena leucocephala (Lam.) De Wit) berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman sawi caisim (Brassica
Juncea L.), selanjutnya pada penelitian Roidi (2016) melaporkan bahwa pupuk
organik cair petai cina (Leucaena leucocephala (Lam.) De Wit) berpengaruh
secara signifikan terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman sawi pakcoy

(Brassica chinensis L.) kemudian pada penelitian Septiana (2017), menunjukkan
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bahwa pemberian pupuk organik cair daun petai cina (Leucaena leucocephala
(Lam.) De Wit) berpengaruh nyata dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman
caisim (Brassica Juncea L.).

Berdasarkan permasalahan pada pertumbuhan tanaman seledri maka daun
petai cina dinilai sangat berpotensi untuk diteliti sebagai bahan baku pupuk
organik cair untuk diaplikasikan pada tanaman seledri. Informasi mengenai
pengaruh pemberian pupuk organik cair daun petai cina terhadap pertumbuhan
tanaman seledri hingga kini masih sulit didapatkan. Maka dari itu peneliti telah
melakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian pupuk organik cair daun
petai cina (Leucaena leucocephala (Lam.) De Wit) terhadap pertumbuhan
tanaman seledri (Apium graveolens L.) dan sumbangannya pada pembelajaran
Biologi SMA, yakni sebagai sumber informasi bagi guru dan peserta didik kelas
XIlI SMA semester | pada materi pokok pertumbuhan dan perkembangan dengan
Kompetensi Dasar 3.1 Menganalisis hubungan antara faktor internal dan eksternal
dengan proses pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup berdasarkan
hasil percobaan dan Kompetensi Dasar 4.1 Merencanakan dan melaksanakan
percobaan tentang faktor luar yang memengaruhi proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, dan melaporkan secara tertulis dengan menggunakan tata

cara penulisan ilmiah yang benar.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana pengaruh pupuk
organik cair daun petai cina (Leucaena leucocephala (Lam.) De Wit) terhadap
pertumbuhan tanaman seledri (Apium graveolens L.) serta berapa konsentrasi
pupuk organik cair daun petai cina (Leucaena leucocephala (Lam.) De Wit) yang
optimal terhadap pertumbuhan tanaman seledri (Apium graveolens L.).

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah tanaman petai cina
(Leucaena leucocephala (Lam.) De Wit) yang digunakan yaitu daun yang masih

segar (daun yang baru dipetik dari tangkai, tidak layu) dan berwarna hijau tua
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yang diambil dari pohonnya di lokasi Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya
Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatra Selatan dan tanaman uji yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tanaman seledri amigo (Apium graveolens L.) yang

dibeli dari toko pertanian.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yaitu untuk mendapatkan informasi mengenai pengaruh
pupuk organik cair daun petai cina (Leucaena leucocephala (Lam.) De Wit)
terhadap pertumbuhan tanaman seledri (Apium graveolens L.) serta mengetahui
konsentrasi pupuk organik cair daun petai cina (Leucaena leucocephala (Lam.)
De Wit) yang optimal terhadap pertumbuhan tanaman seledri (Apium graveolens
L.).

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu bagi peneliti menambah
pengetahuan tentang manfaat daun tanaman petai cina (Leucaena leucocephala
(Lam.) De Wit) sebagai pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman seledri
(Apium graveolens L.). Bagi Pembelajaran Biologi, hasil ini memberikan
kontribusi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan yang dikemas dalam bentuk LKPD yang dapat dijadikan sebagai
bahan praktikum. Bagi Petani dan Masyarakat Umum menambah pengetahuan
tentang manfaat penggunaan pupuk organik cair dari organ tumbuhan sehingga
dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Daun tanaman petai cina
(Leucaena leucocephala (Lam.) De Wit) dapat dijadikan sebagai alternatif dalam

memilih pupuk organik cair tanaman sayur.

1.6 Hipotesis Penelitian
Hipotesis pada penelitian ini meliputi:
Ho:
1. Pemberian pupuk organik cair daun petai cina berpengaruh tidak

signifikan terhadap jumlah daun.
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. Pemberian pupuk organik cair daun petai cina berpengaruh tidak
signifikan terhadap jumlah tangkai.

. Pemberian pupuk organik cair daun petai cina berpengaruh tidak
signifikan terhadap berat basah aruk.

. Pemberian pupuk organik cair daun petai cina berpengaruh tidak
signifikan terhadap berat kering taruk.

. Pemberian pupuk organik cair daun petai cina berpengaruh tidak
signifikan terhadap berat basah akar.

. Pemberian pupuk organik cair daun petai cina berpengaruh tidak
signifikan terhadap berat kering akar.

Ha:

. Pemberian pupuk organik cair daun petai cina berpengaruh signifikan
terhadap jumlah daun.

. Pemberian pupuk organik cair daun petai cina berpengaruh signifikan
terhadap jumlah tangkai.

. Pemberian pupuk organik cair daun petai cina berpengaruh signifikan
terhadap berat basah taruk.

. Pemberian pupuk organik cair daun petai cina berpengaruh signifikan
terhadap berat kering taruk.

. Pemberian pupuk organik cair daun petai cina berpengaruh signifikan
terhadap berat basah akar.

. Pemberian pupuk organik cair eceng gondok berpengaruh signifikan

terhadap berat kering akar
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